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ABSTRAK

Kucing adalah salah satu hewan peliharaan yang sering kali rentan terhadap berbagai jenis penyakit. Oleh karena itu,
diagnosa yang cepat dan tepat sangat penting agar penanganan yang sesuai dapat segera dilakukan. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis dan merancang sistem pakar berbasis web yang mampu mendiagnosa penyakit pada kucing dengan
menggunakan metode Dempster Shafer. Metode ini dipilih karena memiliki kemampuan dalam menangani ketidakpastian
data serta memberikan tingkat kepercayaan yang tinggi dalam proses pengambilan keputusan yang dihasilkan. Sistem pakar
yang dirancang bertujuan untuk memudahkan pemilik kucing dalam memperoleh informasi yang tepat mengenai kondisi
kesehatan hewan peliharaannya. Desain sistem ini mencakup pengumpulan data gejala penyakit, analisis probabilistik
berdasarkan gejala yang muncul, dan pemberian rekomendasi diagnosis secara akurat. Hasil pengujian sistem menunjukkan
bahwa sistem mampu memberikan hasil diagnosis yang valid, dengan tingkat akurasi yang cukup tinggi sesuai dengan data
uji yang dilakukan. Dengan adanya sistem ini, pemilik kucing diharapkan dapat memperoleh diagnosa awal yang bermanfaat
dan membantu pengambilan keputusan yang tepat mengenai langkah medis yang petlu diambil untuk kesehatan kucing
mereka. Selain itu, sistem ini juga dapat menjadi referensi yang lebih cepat dan efisien dibandingkan dengan berkonsultasi
langsung dengan pakar hewan, terutama untuk diagnosa awal.
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PENDAHULUAN

Kucing merupakan salah satu hewan peliharaan yang rentan terhadap berbagai jenis penyakit
yang dapat disebabkan oleh infeksi bakteri, virus, parasit, serta faktor lingkungan. Diagnosis dini
menjadi kunci utama dalam menangani penyakit kucing agar perawatan yang tepat dapat segera
diberikan. Namun, tidak semua pemilik kucing memiliki akses langsung ke dokter hewan atau
memahami gejala penyakit yang muncul. Oleh karena itu, diperlukan suatu sistem yang mampu
membantu pemilik kucing dalam mengenali gejala penyakit dengan lebih mudah dan akurat.

Perkembangan teknologi kecerdasan buatan memungkinkan penerapan sistem pakar dalam
berbagai bidang, termasuk kesehatan hewan. Salah satu metode yang dapat digunakan dalam sistem

pakar adalah Dempster Shafer, yang memiliki keunggulan dalam menangani ketidakpastian data serta
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memberikan tingkat kepercayaan tinggi terhadap keputusan yang diambil. Dengan menerapkan metode
ini dalam sistem berbasis web, pemilik kucing dapat memperoleh informasi diagnosa awal secara cepat
dan efisien tanpa harus langsung berkonsultasi dengan dokter hewan. Berdasarkan hal tersebut,
terdapat beberapa permasalahan utama yang mendasari penelitian ini, yaitu bagaimana membangun
sistem pakar berbasis web yang dapat mendiagnosa penyakit kucing secara akurat menggunakan metode
Dempster Shafer, bagaimana sistem ini dapat membantu pemilik kucing dalam memperoleh diagnosa
awal dengan cara yang mudah diakses dan user-friend)y, serta bagaimana mengukur efektivitas sistem
pakar ini dalam memberikan hasil diagnosa yang akurat dan relevan([1].

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk memberikan solusi bagi pemilik kucing dalam
mengidentifikasi penyakit yang diderita hewan peliharaan mereka. Dengan adanya sistem pakar
berbasis web yang menggunakan metode Dempster Shafer, pemilik kucing dapat memperoleh
rekomendasi diagnosa berdasarkan gejala yang muncul. Teknologi ini diharapkan mampu mengurangi
ketergantungan terhadap pemeriksaan langsung ke dokter hewan untuk kasus ringan atau sebagai
langkah awal sebelum mendapatkan perawatan lebih lanjut. Selain itu, sistem ini dapat menjadi
referensi bagi komunitas pecinta kucing dan dokter hewan dalam memahami pola penyakit yang sering
terjadi. Dengan menggabungkan kecerdasan buatan dan basis data pengetahuan dari pakar, penelitian
ini berkontribusi dalam pengembangan solusi berbasis teknologi untuk meningkatkan kesejahteraan

hewan peliharaan|2].

Tinjauan Literatur

Sistem pakar merupakan cabang kecerdasan buatan yang dirancang untuk meniru pengambilan
keputusan seorang pakar dalam bidang tertentu. Sistem ini telah diterapkan dalam berbagai sektor,
termasuk kesehatan hewan, untuk membantu pemi lik hewan dan dokter hewan dalam mendiagnosis
penyakit dengan lebih cepat dan akurat. Menurut Razi 2022 sistem pakar adalah sistem berbasis
komputer yang menggunakan pengetahuan manusia untuk menyelesaikan masalah yang biasanya
hanya dapat ditangani oleh seorang pakar. Dalam konteks kesehatan hewan, sistem pakar telah
banyak diterapkan untuk meningkatkan efisiensi diagnosa dan perawatan penyakit. Salah satu metode
yang banyak digunakan dalam sistem pakar adalah metode Demspster Shafer, yang memiliki kemampuan
dalam menangani ketidakpastian data. Metode ini pertama kali diperkenalkan oleh Dempster pada
tahun 1967 dan dikembangkan lebih lanjut oleh Shafer pada tahun 1976. Menurut penelitian yang
dilakukan oleh Shafer Berbasis web Izmi Kurnia & Cordiaz Si Mkom, metode Dempster Shafer mampu
memberikan tingkat kepercayaan yang tinggi terhadap keputusan yang dihasilkan dalam sistem
pakar[3-4].

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Pranggono & Arifianto, n.d, sistem pakar berbasis web
untuk diagnosa penyakit kucing telah menunjukkan efektivitas yang tinggi. Hasil penelitian mereka

menunjukkan bahwa penggunaan sistem pakar dalam diagnosa penyakit hewan dapat meningkatkan



akurasi hingga lebih dari 85%. Seiring dengan perkembangan teknologi, sistem pakar berbasis web
menjadi lebih umum digunakan karena aksesibilitasnya yang tinggi. Studi yang dilakukan oleh
Muhammad Januar Pribadi dkk menunjukkan bahwa sistem pakar berbasis web dapat memberikan
kemudahan bagi pemilik hewan peliharaan dalam mendapatkan informasi kesehatan hewan mereka
secara real-time[5-0].

Berdasarkan tinjauan literatur ini, dapat disimpulkan bahwa sistem pakar berbasis web dengan
metode Dempster Shafer memiliki potensi besar dalam meningkatkan efektivitas diagnosa penyakit
kucing. Teknologi ini tidak hanya membantu pemilik hewan dalam memperoleh diagnosa awal, tetapi
juga memberikan solusi yang lebih efisien dalam pengambilan keputusan terkait kesehatan hewan

peliharaan.

Paragraph

Sistem pakar telah menjadi salah satu bidang yang berkembang pesat dalam kecerdasan buatan
dan telah banyak diterapkan di berbagai sektor, termasuk bidang kesehatan hewan. Teknologi ini
dirancang untuk meniru cara berpikir seorang pakar dalam mengambil keputusan berbasis pengetahuan
yang telah dikumpulkan dan disimpan dalam sistem. Salah satu metode yang sering digunakan dalam
sistem pakar adalah metode Dempster Shafer, yang memungkinkan pengambilan keputusan dengan
mempertimbangkan ketidakpastian data dan memberikan tingkat kepercayaan dalam hasil diagnosa|7-
8].

Dalam penelitian sebelumnya, metode Dempster Shafer telah diterapkan untuk mendiagnosa
berbagai penyakit pada hewan peliharaan, dengan hasil yang menunjukkan peningkatan akurasi dalam
proses identifikasi penyakit dibandingkan dengan metode konvensional. S#udi terbaru juga
menunjukkan bahwa sistem pakar berbasis web dapat meningkatkan aksesibilitas bagi pemilik hewan
dalam mendapatkan diagnosa awal secara lebih cepat dan efisien. Dengan demikian, penerapan sistem
pakar dalam bidang kesehatan hewan dapat memberikan manfaat yang signifikan bagi pemilik hewan

dan tenaga medis veteriner dalam meningkatkan kualitas layanan kesehatan hewan.[9], [10]

Gambar dan Tabel

Struktur rule secara logika menghubungkan satu atau lebih kondisi pada bagian IF (yang akan
menguji kebenaran dari serangkaian data) dengan satu kesimpulan yang terdapat pada bagian THEN.
Dalam analisis proses ini, metode Demspster Shafer akan digunakan untuk menghitung data yang sudah

direpresentasikan dalam tabel rules untuk menarik kesimpulan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

Gambar 1.1 dan Gambar 1.2 berikut ini



Gambar 1. 1 Algoritma Pohon Keputusan

Gambar 1. 2 Lanjutan Algoritma Pohon Keputusan

Dalam analisis proses ini, metode Dempster Shafer akan digunakan untuk menghitung data yang
sudah direpresentasikan dalam tabel 7u/es untuk menarik kesimpulan. Spesifikasi table ru/es dalam

penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1.1 berikut.



Tabel 1. 1 Aturan (Rules) Ahli Pakar
Rule Ke- Rule

R1 IF G04 (0.6), AND GO08 (0.8), AND
G21 (0.8), AND G22 (0.8), AND
G23 (0.7), AND G24 (0.6) THEN P01

R2 IF G02 (0.8), AND G04 (0.6), AND
G05 (0.8), AND G06 (0.8), AND
G207 (0.7), AND G08 (0.8), AND G09 (0.6) THEN P02

R3 IF G04 (0.6), AND GO08 (0.8), AND
G12 (0.8), AND G14 (0.7), AND
G15 (0.8), AND G25 (0.8) THEN P03
R4 IF GO1 (0.6), AND GO03 (0.6), AND
G04 (0.6), AND GO05 (0.8), AND
G06 (0.8), AND GO07 (0.7) THEN P04

R5
IF G03 (0.6), AND G04 (0.6), AND
G15 (0.8), AND G16 (0.6), AND G17 (0.7) THEN P05
R6
IF G04 (0.6), AND G10 (0.8), AND
G13 (0.8), AND G18 (0.7), AND G19 (0.6) THEN P06
R7 IF G02 (0.8), AND G04 (0.6), AND G05 (0.8), AND G18
(0.7) THEN P07
RS IF G13 (0.8), AND G19 (0.6), AND G20 (0.7) THEN P08
RO

IF GO5 (0.8), AND G11 (0.7), AND
G13 (0.8), AND G18 (0.7), AND G19 (0.6) THEN P09

Berdasarkan rule dan data di atas, maka akan dilakukan percobaan proses perhitungan atau
analisa secara manual dengan menggunakan metode Dempster Shafer untuk mendeteksi penyakit apa
yang diderita oleh kucing seperti pada langkah-langkah berikut. Untuk proses perhitungan pada
Algoritma Dempster-Shafer digunakan untuk menentukan penyakit apa yang diderita oleh kucing
berdasarkan gejala-gejala yang telah diinputkan.

Contoh : User memilih gejala yang dialami oleh kucing dimana pilihan dari gejala-gejala tersebut
ada nilai bobot yang telah disediakan. Gejala tersebut antara lain :

a) Bulu mata yang sering basah (G21). Gejala ini disebabkan oleh Penyakit Chlamydia.
Nilai belief yang ditetapkan pakar dari gejala tersebut adalah m1(P1) adalah 0,8 Maka nilai plausability
ml{f} =1-0,8=02

b) Kotoran disudut dimata (G23). Gejala ini juga disebabkan oleh penyakit Chlamydia.
Nilai belief yang ditetapkan pakar adalah m2(P1) adalah 0,7 Maka nilai plausability m2{6}=1-0,7 = 0,3



Dari gejala yang dialami oleh kucing tersebut, maka langkah selanjutnya adalah dengan
memproses perhitungan dimana masing- masing gejala tersebut sudah memiliki nilai bobot.

Langkah-langkah nya:

*Fakta gejala 21 = Bulu mata yang sering basah = m1 (P1) = 0.8 m1 (P1) = 0.8

ml (0) =1-08=0.2

*Fakta gejala 23 = Kotoran sudut dimata = m2 (P1) = 0.7 m2 (P1) = 0.7

m2 (0)=1-0.7=03

Kemudian dihitung dalam tabel 1.2 sebagai berikut:

Tabel 1. 2 Perhitungan Manual

m1/m2 m2 (P1) m2 (0) =
=07 0.3
m1 (P1) 0.56 (P1) 0.24 (P1)
=08
ml (0) = 0.14 (P1) 0.06 (6)
0.2

Dari tabel diatas menghasilkan nilai sebagai berikut :
Rumus : M3(2) =Y XNY=ZmlX).m2(Y) 1-K
K=1,dimanal-K=1-0

m3 (P1) =056+ 014+ 024 /1-0=

0.94

m3 (6) =0.06 /1-0=0.06

Kesimpulan sementara hasil densitas terkuat adalah 0.94 dengan penyakit P1.

C) Demam (GO03). Gejala ini dapat disebabkan oleh penyakit Feline Panleukopenia
(Distemper Kucing), dan Rabies. Nilai belief yang ditetapkan pakar adalah m3 (P2,P4,P8) adalah 0,6
Maka nilai plausability m3{6} = 1 - 0,6 = 0,4.

e Fakta gejala 3 = Demam = m3 (P4,P5) =

0.6 m3 (P4,P5) = 0.6

m3 (0)=1-0.6=04

Kemudian dihitung dalam tabel 1.3 sebagai berikut:

Tabel 1. 3 Perhitungan Manual Kedua

m3/m m4 m4 (0)
4 (P4,P5) = 0.6 [= 0.4

m3 = 0.564 0.376
(P1) = 094 (K) P1)

m3 (0) 0.036 0.024




=0.06 (P4,P5) ©)

Dari tabel diatas menghasilkan nilai sebagai berikut :

K=1-0.504

m5 (P1) = 0.376 / 1 - 0.564 = 0.8624

mb5 (P4,P5) = 0.036 / 1 - 0.564 = 0.0825

mb5 (0) = 0.024 / 1 - 0.564 = 0.0550

Dari hasil kombinasi ini, nilai densitas paling tinggi terjadi pada penyakit Chlamydia (P1). Maka
dapat disimpulkan bahwa penyakit yang di alami oleh kucing adalah Chlamydia dengan derajat
kepercayaan 0.8624 x 100 = 86.24 %

METODE PENELITIAN

Metodologi yang diterapkan dalam penelitian ini dirancang untuk memastikan bahwa
pengembangan sistem pakar berbasis web dalam mendiagnosa penyakit kucing menggunakan metode
Dempster-Shafer dapat dilakukan secara sistematis dan akurat. Penelitian ini melibatkan beberapa
tahapan utama, yaitu pengumpulan data, perancangan sistem, implementasi, serta pengujian dan

evaluasi.

Pengumpulan Data

Tahap awal dalam penelitian ini adalah pengumpulan data yang melibatkan studi literatur, wawancara
dengan dokter hewan, serta observasi langsung pada kasus-kasus penyakit kucing. Data yang
dikumpulkan mencakup jenis-jenis penyakit kucing, gejala yang muncul, serta langkah-langkah

diagnosis yang umum dilakukan oleh dokter hewan. Pengumpulan data dilakukan dengan:

1. Studi Literatur - Mengacu pada jurnal, buku, dan artikel ilmiah terkait sistem pakar dan
metode Dempster-Shafer dalam diagnosis penyakit.

2. Wawancara dengan Dokter Hewan - Untuk memperoleh informasi mengenai gejala
spesifik dari berbagai penyakit kucing serta metode diagnosis yang digunakan dalam praktik
klinis.

3. Observasi Langsung - Melakukan analisis terhadap data kasus penyakit kucing yang
diperoleh dari klinik hewan dan pet shop terkait.

Perancangan Sistem
Setelah data terkumpul, tahap selanjutnya adalah perancangan sistem pakar berbasis web. Proses ini

mencakup beberapa elemen penting:



e Basis Pengetahuan - Informasi yang diperoleh dari dokter hewan dan literatur dijadikan
basis pengetahuan dalam sistem. Pengetahuan ini berupa aturan dan fakta yang akan
digunakan oleh sistem dalam melakukan inferensi.

e Metode Inferensi Dempster-Shafer - Metode ini digunakan untuk mengatasi
ketidakpastian dalam diagnosis penyakit kucing dengan menghitung tingkat kepercayaan
berdasarkan bukti yang diberikan oleh pengguna.

e Antarmuka Pengguna - Sistem dirancang agar mudah digunakan oleh pemilik kucing
maupun dokter hewan. Tampilan berbasis web dipilih agar dapat diakses dengan mudah kapan

saja dan di mana saja.

Implementasi Sistem
Tahap implementasi mencakup pengkodean sistem berdasarkan desain yang telah dibuat. Sistem
dikembangkan menggunakan: Bahasa Pemrograman PHP untuk logika sistem dan pengelolaan
data.
e Database MySQL untuk menyimpan data gejala, penyakit, serta aturan inferensi.
e HTML, CSS, dan JavaScript untuk tampilan antarmuka yang responsif dan user-friendly.
Fitur utama sistem meliputi:
1. Input Gejala - Pengguna dapat memasukkan gejala yang dialami kucing mereka.
2. Proses Inferensi - Sistem menggunakan metode Dempster-Shafer untuk menentukan
kemungkinan penyakit berdasarkan gejala yang dimasukkan.
3. Hasil Diagnosa - Sistem menampilkan kemungkinan penyakit beserta tingkat kepercayaan
berdasarkan perhitungan inferensi.
4. Rekomendasi Tindakan - Sistem memberikan saran perawatan awal dan

merekomendasikan konsultasi lebih lanjut dengan dokter hewan jika diperlukan.

Pengujian dan Evaluasi
Sistem diuji untuk memastikan bahwa fungsionalitasnya berjalan dengan baik serta memberikan hasil
diagnosis yang akurat. Pengujian dilakukan dengan dua metode utama:
1. Pengujian Fungsional - Memeriksa apakah fitur-fitur sistem bekerja sesuai dengan
spesifikasi yang telah dirancang,
2. Pengujian Akurasi - Membandingkan hasil diagnosis sistem dengan diagnosis yang
dilakukan oleh dokter hewan terhadap kasus nyata.
Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem memiliki tingkat akurasi sebesar 86,24%, yang
menandakan bahwa metode Dempster-Shafer efektif dalam menangani ketidakpastian dalam diagnosa
penyakit kucing. Sistem ini memberikan solusi alternatif bagi pemilik kucing untuk mendapatkan

informasi awal mengenai kondisi kesehatan hewan peliharaan mereka.



HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengujian program ini akan dijelaskan mengenai penggunaan dari aplikasi yang dibuat. Penjelasan
aplikasi yang dibuat meliputi tampilan aplikasi, fungsi kontrol dalam aplikasi, serta cara
penggunaannya. Pada sub bab akan dijelaskan tentang penggunaan aplikasi per sistem menu, mulai
dari tampilan menu utama, fungsi dan cara penggunaannya sampai selesai.

1. Tampilan Halaman Hozme

Halaman Home merupakan halaman yang terlihat pertama kali pada saat website Sistem Pakar diagnosa

penyakit kucing ketika diakses, sehingga tampil seperti Gambar 4.1 berikut:

" 3| %

@ Homs # Daftar Penyokit Kucing 1ogin Admin

Diagnesa Penyakit Kucing

kesayangen Anda Dengan metode Dempster-Shafer yang andal sistem ini
4G untuk mamber

dan biarkan komi
dan labih ant unt iebih baiki

Gambar 4. 1 Tampilan Halaman Home

2. Tampilan Halaman Daftar Penyakit Kucing

Halaman Daftar Penyakit Kucing menampilkan berbagai jenis penyakit yang dapat dialami oleh kucing
beserta informasi dan saran mengenai setiap penyakit. Halaman ini membantu pengguna untuk
mengetahui lebih lanjut tentang berbagai gangguan kesehatan pada kucing sebelum melakukan
diagnosa lebih lanjut. Tampilan halaman daftar penyakit kucing dapat dilihat seperti pada Gambar 4.2

berikut:

No Deskripsi Penyakit Kucing dan Saran

! Feline Chlamydia

+ Dofinisi Ponyciit

Gambar 4. 2 Tampilan Halaman Daftar Penyakit Kucing
3. Tampilan Halaman Mulai Konsultasi
Halaman Mulai Konsultasi menampilkan untuk pengguna melakukan diagnosa awal terhadap
kondisi kesehatan kucing berdasarkan gejala yang dialami. Pengguna akan mencentang beberapa
pertanyaan terkait gejala, dan sistem akan menganalisis data untuk memberikan hasil diagnosa serta

saran. Tampilan halaman mulai konsultasi dapat dilihat seperti pada Gambar 4.3 berikut:



Proses Konsultasi Penyakit Kucing

Gambar 4. 3 Tampilan Halaman Mulai Konsultasi
4. Tampilan Halaman Hasil = Diagnosa
Penyakit Kucing
Halaman Hasil Diagnosa Penyakit Kucing menampilkan hasil analisis berdasarkan gejala yang telah
dicentang oleh pengguna. Halaman ini berisi informasi mengenai kemungkinan penyakit yang
dialami kucing dan saran lebih lanjut yang dapat dilakukan. Tampilan halaman hasil diagnosa

penyakit kucing dapat dilihat seperti pada Gambar 4.4 berikut:

Hasil Diagnosa Penyakit Kucing

Gejala Yang dipiih:

211 B mota seing boson
2| Mata says

24 Terdopat gorls meroh otou puth dkelopak mata

Kesimpulan Hasil Diognosa:

dstoks! ponyakit Feline Chlamydia dangan derajat kepercayaan sebesor 99.52%

Gambar 4. 4 Tampilan Halaman Hasil Diagnosa Penyakit Kucing
KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengimplementasikan sistem pakar berbasis web dalam
mendiagnosa penyakit kucing menggunakan metode Dempster- Shafer. Berdasarkan hasil yang
diperoleh, sistem yang dikembangkan mampu memberikan hasil diagnosis yang cukup akurat dengan
tingkat kepercayaan yang tinggi terhadap kondisi kesehatan kucing.

1. Metodologi yang diterapkan dalam penelitian ini mencakup pengumpulan data melalui studi
literatur, wawancara dengan dokter hewan, serta observasi langsung. Informasi yang diperoleh
digunakan sebagai dasar dalam membangun basis pengetahuan sistem. Metode Dempster-Shafer
diterapkan dalam proses inferensi untuk menangani ketidakpastian dalam diagnosis penyakit
kucing. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem mampu memberikan diagnosa yang valid
dengan tingkat akurasi mencapai 86,24%.

2. Keunggulan sistem ini adalah kemampuannya dalam memberikan solusi yang cepat dan efisien
bagi pemilik kucing sebelum melakukan konsultasi langsung dengan dokter hewan. Selain itu,
sistem ini dapat menjadi referensi awal bagi para pemilik hewan peliharaan dalam menentukan

langkah perawatan yang tepat.



Dengan adanya sistem ini, diharapkan pemilik kucing dapat lebih mudah mengenali gejala
penyakit dan segera mengambil tindakan yang diperlukan. Penelitian ini dapat dikembangkan lebih
lanjut dengan memperluas cakupan jenis penyakit yang dapat didiagnosis serta meningkatkan akurasi

sistem dengan teknologi kecerdasan buatan yang lebih canggih.
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